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Abstrak. Kaldera Masurai Jambi merupakan kaldera terakhir yang ditemukan
di Pulau Sumatera. Keberadaan kaldera yang berumur Plistosen Akhir ini
sebagai bagian dari pembentukan kaldera di sepanjang Perbukitan Barisan.
Informasi geologi terkait kaldera ini sangat sedikit, sehingga diperlukan
penelitian geologi detail yang diawali dengan analisis morfologi fisik kaldera.
Tujuan penelitian ini untuk memahami morfologi fisik Kaldera Masurai
dengan menggunakan analisis citra resolusi tinggi yang merupakan upaya
untuk mengetahui proses pembentukan morfologi kaldera dan posisinya secara
geologi terhadap keberadaan kaldera lainnya. Untuk mendukung penelitian ini,
menggunakan metode pengamatan dan analisis model elevasi digital ASTER-
GDEM, Citra Satelit Ikonos dan Citra Quickbird, observasi bentang alam, dan
pemetaan geologi. Morfologi fisik Kaldera Masurai terdiri dari Morfologi
puncak kaldera dengan bentang alam dan manifestasi seperti cincin kaldera,
kawah gunung api dari Kawah Kumbang, Kawah Mabuk, Kawah Merah
Tanjung Brugo, dan fosil Kawah Dikit, dan Gunung Masurai Muda. Morfologi
lereng kaldera proksimal-medial dengan bentang alam dan manifestasi meliputi
kerucut Gunung Dikit yang merupakan bagian dari kerucut parasiter Gunung
Masurai Tua dan kerucut Gunung Lupi yang merupakan bagian dari kerucut
parasiter Gunung Masurai Muda. Morfologi kaki atau distal kaldera dengan
bentang alam dan manifestasi seperti Danau Pauh dan Danau Kecil sebagai
bagian dari jejak erupsi samping atau kerucut sinder Gunung Masurai Muda.
Karakteristik bentang alam dan manifestasi kaldera merupakan hasil proses
geologi yang membentuk morfologi Kaldera Masurai.

Abstract. Masurai Caldera, Jambi is the last caldera found in Sumatera. The
existence of the caldera of the Late Pleistocene is part of caldera formation along
the Barisan Range. There is measly the geological information regarding this
caldera, then the detailed geological research is needed, which begins with
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physical analysis morphology of the caldera. The study aims to comprehend the
physical morphology of Masurai Caldera using analysis of high-resolution
satellite images; they are an attempt to find out the formation process of caldera
morphology and spatial geological relationship the presence of another caldera.
To support this research, use methods including observation and analysis ASTER-
GDEM digital elevation model, Ikonos Image, Quickbird Image, landscape
observation, and geological mapping. The physical morphology of Masurai
Caldera as landscape and manifestations consist of central caldera peak,
proximal-medial caldera slope, and distal caldera. The central caldera peak
morphology is composed of caldera ring, volcanic crater lake such as Kumbang
Crater, Mabuk Crater, Merah Tanjung Brugo Crater, and fossil of Dikit Crater,
and Young Masurai Volcanic Cone. Proximal-medial caldera slope including
Dikit Volcanic Cone the part of the parasitic cone of Old Masurai Volcanic and
Lupi Volcanic Cone the part of the parasitic cone of Young Masurai Volcanic.
Distal caldera morphology consists of Pauh Lake and Kecil Lake, the part of flank
eruption fossil of sinder cone of Young Masurai Volcanic. The characteristics of
the caldera landscape and manifestations are the product of the geological process
forming the Masurai Caldera morphology.

1. PENDAHULUAN
Sumatera merupakan representasi dari

amalgamasi mikrokontinen yang terjadi
selama Paleozoikum Akhir - Mesozoikum
Akhir Metcalfe (R. Hall & Spakman, 2015;
Metcalfe, 2013, 2017). Dinamika proses geologi
yang terjadi dalam waktu tersebut hingga saat
ini memberikan perubahan pada morfologi
ataupun bentang alam, terutama di sepanjang
Zona Perbukitan Barisan yang berasosiasi
dengan Sesar Sumatera dan rangkaian gunung
api Kuarter (Hutchison, 2014; Utama dkk.,
2021). Tatanan geologi yang kompleks di
sepanjang zona tersebut menjadi fokus
penelitian oleh peneliti kebumian dalam satu
dekade terakhir, terutama berkaitan dengan
sistem gunung api dan kaldera. Sumatera
dengan 7 kaldera gunung api meliputi Kaldera
Toba Sumatera Utara, Kaldera Maninjau
Sumatera Barat, Kaldera Kerinci dan Kaldera
Gunung Tujuh Jambi, Kaldera Ranau
Sumatera Selatan dan Lampung, Kaldera Suoh
Lampung, dan Kaldera Krakatau Selat Sunda
merupakan bagian dari morfologi yang
terbentuk sebagai akibat dari erupsi gunung
api (KESDM, 2015). Kaldera Masurai Jambi

merupakan penemuan kaldera terbaru di
Sumatera yang tidak termasuk ke dalam data
gunung api aktif di Indonesia (KESDM, 2021).
Oleh karenanya, memahami morfologi fisik
Kaldera Masurai melalui analisis serta
interpretasi bentang alam dan manifestasi
merupakan hal signifikan untuk memberikan
informasi mengenai Kaldera Masurai.

Kaldera Masurai secara administratif
termasuk ke dalam Kabupaten Merangin
Provinsi Jambi. Kaldera ini juga memiliki
rangkaian kompleks gunung api di bagian
baratlaut, meliputi Gunung Api Hulunilo dan
Gunung Api Sumbing yang dipisahkan oleh
Sesar Masurai berarah relatif timurlaut -
baratdaya (Gambar 1).  Saat ini Kaldera
Masurai berbentuk setengah lingkaran
menyerupai huruf “c” terbalik pada bagian
cincin kaldera timur dengan lereng yang
curam sedangkan pada bagian barat dengan
lereng yang relatif lebih landai. Morfologi fisik
kaldera ini sebagai suatu indikasi geodinamika
erupsi gunung api sehingga membentuk
morfologi yang khas pada Kaldera Masurai.
Pembentukan kaldera pada suatu gunung api
sangat dipengaruhi oleh mekanisme erupsi
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gunung api (Hall, 2012, 2013, 2014; Hernando
dkk., 2016, 2019; Valentine & Cole, 2021).

Kaldera Masurai tidak tercatat sebagai
gunung api aktif di Indonesia yang
kontradiktif dengan Gunung Api Sumbing
yang merupakan tipe gunung api B (KESDM,
2021). Hal ini menunjukkan keterbatasan data
terkait keberadaan Kaldera Masurai. Penelitian
yang intensif dari tatanan geologi kaldera
menjadi suatu kunci untuk memahami secara
utuh dari keberadaan kaldera ini. Dengan cara
menganalisis morfologi fisik kaldera serta
kaitannya dengan bentang alam dan
manifestasi geologi. Penelitian pertama yang
dilakukan oleh Badan Geologi melalui Pusat
Survei Geologi tahun 2015 diketahui bahwa
erupsi pembentukan kaldera berumur 33000
tahun yang lalu, yaitu sekitar Plistosen Akhir.
Penelitian ini menjadi jendela utama untuk
mengetahui lebih lanjut dari keberadaan
penemuan terakhir kaldera di Sumatera.

Bentang alam Kaldera  Masurai  merupakan

manifestasi geologi yang terjadi selama proses
erupsi yang melibatkan dinamika geologi,
sehingga membentuk suatu morfologi fisik
kaldera saat ini. Bentukan morfologi puncak,
lereng, hingga kaki kaldera memiliki ciri khas
tersendiri, sebagai suatu fasies dari sistem
gunung api (East dkk., 2020; Grosse & Kervyn,
2018; Zahirovic dkk., 2014). Keberadaan
kaldera ini berada di bagian barat dari jalur
sesar aktif Sumatera dari Segmen Dikit
(Natawidjaja, 2018; Utama dkk., 2021).

Tujuan dari penelitian ini untuk
memahami dari morfologi fisik Kaldera
Masurai yang berhubungan dengan bentang
alam dan manifestasi berdasarkan peta geologi
fasies gunung api. Informasi mengenai kaldera
ini sangat terbatas dan baru hanya sebatas
survei dari Badan Geologi tahun 2015. Kaldera
ini juga merupakan bagian dari Kawasan
Merangin Jambi Geopark. Oleh karenanya
merupakan suatu hal yang signifikan untuk
memberikan informasi dari Kaldera Masurai.

Gambar 1. Peta situasi daerah penelitian yang termasuk ke dalam administrasi Kecamatan Jangkat, Kabupaten
Merangin, Provinsi Jambi. Kaldera Masurai berada di bagian timur dari Segmen Dikit (Garis putih tegas) yang
merupakan sesar aktif Sumatera.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Pulau Sumatera memiliki fisiografi yang

mencirikan topografi, fisik, struktur, dan
sejarah geologi yang kompleks (Utama dkk.,

2021; Van Bemmelen, 1949). Fisiografi
tersebut dapat dibagi menjadi enam zona
fisiografi secara umum, meliputi Zona Paparan
Sunda, Zona Perbukitan Rendah dan Dataran
Bergelombang, Zona Perbukitan Tigapuluh,
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Zona Perbukitan Barisan dengan sub-zona
Gunung Api Kuarter, sub-zona Pegunungan,
dan sub-Zona Cekungan Antar Busur; Zona
Sesar Sumatera, dan Zona Busur Terluar. Zona
fisiografi ini memberikan gambaran dari
dinamika morfologi di Pulau Sumatera.
Kaldera Masurai merupakan bagian dari Zona
Perbukitan Barisan dari sub-zona Gunung Api
Kuarter.

Pembentukan kaldera umumnya
disebabkan oleh erupsi dan runtuhan puncak
gunung api yang diakibatkan oleh ruang
kosong pada kantong magma (Geshi dkk.,
2014, 2020; Gottsmann & Marti, 2008). Dalam
proses pembentukan kaldera, evolusi magma
dan injeksi magma mafik akan berperan
penting dari terjadinya proses diferensiasi
magma pada suatu gunung api (Favallim dkk.,
2005; Gregg dkk., 2015; Rachmat dkk., 2016).
Morfologi kaldera sebagai hasil dari proses
erupsi dan runtuhan puncak gunung api
diakibatkan oleh proses diferensiasi magma
yang terjadi selama erupsi diiringin dengan
pembentukan struktur sebagai media dari zona
permeabilitas oleh pengaruh suhu dan tekanan
(Grosse & Kervyn, 2018; Karlstrom dkk., 2015;
Valentine & Sweeney, 2018).

Kaldera gunung api bisa terbentung pada
morfologi gunung api strato ataupun gunung
api perisai (Hernando dkk., 2019; Sweeney
dkk., 2018; Sweeney & Valentine, 2017;
Thouret, 1999). Morfologi gunung api strato
memiliki ciri fisik dengan lereng relatif miring-
terjal, disusun oleh lava andesitik-dasitik dan
batuan piroklastik, memiliki pusat erupsi,
terkadang memiliki erupsi samping,
dipengaruhi oleh ekstensi lemah atau kompresi
(Gudmundsson, 2012; Valentine dkk., 2019;
Yasuda & Suzuki-Kamata, 2018). Pada
morfologi gunung api perisai umumnya
memiliki lereng landai, khas litologi lava
basaltik-andesit basaltik yang diakibatkan oleh
visikositas magma rendah, pusat erupsi utama
terkadang sulit ditemukan, tidak adanya erupsi
samping, umumnya dipengaruhi oleh rezim

ekstensi kuat (Geshi dkk., 2020; Grosse &
Kervyn, 2018).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

analisis morfologi fisik kaldera menggunakan
citra resolusi tinggi melalui pengamatan model
elevasi digital ASTER-GDEM, pengamatan
dan interpretasi Citra Satelit Google Earth dari
Citra Ikonos dan Citra Quickbird, dan
observasi morfologi atau bentang alam di
lapangan. Ketiga metode analisis tersebut akan
dipadukan dengan analisis pada pemetaan
geologi kompleks kaldera, sehingga dapat
mengetahui morfologi fisik kaldera dan
manifestasi yang berkaitan dengan bentang
alam dan manifestasi geologi.

3.1. Pengamatan dan Interpretasi Model
Elevasi Digital

Model elevasi digital didapatkan dari Citra
ASTER-GDEM dengan resolusi 30 m (Hayati
& Taufik, 2011; Suwargana, 2013; Utama,
2020). Resolusi citra ini digunakan untuk
mengetahui morfologi secara umum, sehingga
akan didapatkan karakteristik luasan moforlogi
dari kaldera, seperti bentuk cincin kaldera
dengan orientasinya, gawir sesar, zona
amblesan, sehingga dapat mengetahui orientasi
kelurusan pada kaldera. Citra digital ini bisa
digunakan pada tahapan awal penelitian
ataupun beriringan dengan citral digital yang
memiliki resolusi lebih tinggi. Ketersediaan
citra digital ini dapat diunduh melalui
Asterweb JPL California Institute of
Technology.

3.2. Pengamatan dan Interpretasi Citra
Ikonos dan Citra Quickbird

Citra digital ini diterbitkan oleh Digital
Globe melalui aplikasi Google Earth. Citra ini
merupakan bagian spesifik dari Citra Landsat
yang bertujuan untuk observasi topografi.
Citra Ikonos yang merupakan citra satelit
dengan resolusi 4 m yang mampu merekam
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data multispectral 4 kanal sedangkan Citra
Quickbird memiliki resolusi spasial 0.68 m
(Adler & Pratama, 2018; Rudianto, 2010).
Sehingga citra ini sangat mendukung untuk
mengetahui morfologi suatu gunung api
ataupun kaldera dengan konsep geologi
penginderaan jauh. Pengamatan dan analisis
citra digital ini nantinya, akan didapatkan
secara terperinci dari bentang alam dan
manifestasi geologi di morfologi fisik kaldera.

3.3. Observasi Bentang Alam
Observasi bentang alam di lapangan yang

didukung dengan analisis morfologi sebagai
salah satu upaya untuk melihat secara langsung
fenomena geologi yang menyertai dari
dinamika morfologi fisik kaldera (Favallim
dkk., 2005; Grosse & Kervyn, 2018). Observasi
bentang alam ini juga mengamati singkapan
batuan di lapangan, sebagai bagian dari
korelasi geologi dalam menentukan tipe
gunung api strato atau perisai.

Analisis morfologi dari hasil observasi
bentang alam akan didapatkan morfologi
kompleks dari kaldera dan manifestasi geologi
yang tersingkap di sepanjang area observasi.
Analisis ini meliputi aspek morfografi dan
morfometri dan mempertimbangkan aspek
morfogenesis (Utama, 2020).

3.4. Pemetaan Geologi
Peta geologi dihasilkan dari observasi Citra

Model Elevasi Digital, Citra Ikonos, Citra
Quickbird, dan observasi singkapan di
lapangan. Integrasi dari keempat data tersebut,

didapatkan satuan stratigrafi gunung api
ataupun kaldera. Pengamatan dengan
menggunakan citra digital dengan
menganalisis pola kontur, pola pengaliran
sungai, morfologi, maka akan didapatkan
batas-batas satuan stratigrafi yang
mempertimbangkan fasies gunung api atau
kaldera. Observasi singkapan di lapangan
untuk melihat penyebaran dan susunan
stratigrafi dari kaldera.

Integrasi dari pengamatan dan interpretasi
model elevasi digital, pengamatan dan analisis
Citra Ikonos dan Citra Quickbird, observasi
bentang alam, yang dipadukan dengan analisis
dalam peta geologi Kaldera Masurai, sehingga
dapat mengetahui secara terperinci dari
morfologi fisik kaldera yang hubungannya
terhadap bentang alam dan manifestasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perpaduan dari citra digital dan observasi

geologi di lapangan melalui pengamatan
bentang alam dan singkapan batuan, morfologi
fisik Kaldera Masurai yang berhubungan
dengan bentang alam dan manifestasi geologi,
meliputi morfologi puncak utama “sentral”
kaldera dengan kawah gunung api, jejak kawah
gunung api; lereng kaldera proksimal-medial
dengan bagian kerucut gunung api; dan kaki
kaldera distal. Analsis larakteristik morfologi
dari Kaldera Masurai dapat dibedakan menjadi
dua bagian morfologi, yaitu morfologi Gunung
Masurai Tua bagian timur dan morfologi
Gunung Masurai Muda bagian barat yang
dibatasi oleh Sesar Masurai Muda (Gambar 2).
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Gambar 2. Morfologi struktur puncak Kaldera Masurai (merah muda transparan). Kompleks kaldera ini
meliputi Gunung Masurai Tua dan Gunung Masurai Muda yang dibatasi oleh Sesar Masurai Muda.

4.1. Morfologi Puncak Kaldera Masurai
Pada morfologi ini berasosiasi dengan sesar

normal. Kaldera ini memiliki diameter sekitar
7,4 km berarah timurlaut - baratdaya dan 5,4
km berarah baratlaut - tenggara. Cincin
kaldera bagian timur memiliki dinding yang
relatif terjal/curam sekitar 60°-75°, dengan
ketinggian mencapai 2.275 mdpl, beda tinggi
500 m-1000 m lebih yang merupakan topografi
curam-sangat curam, pola pengaliran radial
sentrifugal. Pada cincin kaldera bagian barat
memiliki dinding yang relatif lebih landai
daripada bagian timur, yaitu sekitar 25° - 40°,
dengan ketinggian 1880 mdpl, topografi agak
curam - agak landai, pola pengaliran radial
sentrifugal. Pada bagian baratdaya cincin
kaldera terdapat kerucut Gunung Masurai
dengan elevasi mencapai 2910 mdpl yang
merupakan kerucut gunung baru pasca erupsi.

Pada morfologi puncak kaldera yang
merupakan zona depresi, dengan pola
pengaliran radial sentripetal, kelerengan lereng
berkisar 50°-75 ° pada bagian timur dan 25°-
40° pada bagian barat. Pada morfologi ini juga
terdapat danau kawah gunung api, meliputi
Kawah Kumbang, Kawah Mabuk, dan Kawah
Merah Tanjung Berugo, dan jejak Kawah Dikit

ataupun Depresi Dikit. Kawah Kumbang
memiliki diameter 0.51x0.48 km, dengan
kemiringan lereng agak landai - agak curam,
kawah ini berada di bagian timurlaut kerucut
Gunung Masurai. Kawah Mabuk berada di
bagian timur hingga tenggara dari Kawah
Kumbang, diameter 0.54x0.52 km, dengan
lereng agak landai - agak curam. Kawah
Kumbang dan Kawah Mabuk memiliki
kelerengan yang relatif lebih landai di bagian
baratdaya dan lebih terjal di bagian timurlaut.

Kawah Merah Tanjung Berugo memiliki
diameter 0.19x0.16 km dengan morfologi
kawah yang tidak teratur jika dibandingkan
dengan morfologi Kawah Kumbang dan
Kawah Mabuk, kawah ini berada di bagian
timur kaldera yang berdekatan dengan kerucut
Gunung Sedingin di bagian timurnya.
Sementara itu, Depresi Dikit ataupun fosil
Kawah Dikit, diidentifikasi berdasarkan
morfologi yang cekung ataupun depresi,
berada di timurlaut kaldera, pada sisi utara
hingga timurlaut fosil kawah ini
mengindikasikan adanya zona longsoran atau
debris, penamaan kawah ini berdasarkan
kedekatan toponimi di sekitar kaldera.
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4.2. Morfologi Lereng Proksimal-Medial
Pada morfologi lereng puncak proksimal

memiliki kelerengan agak curam - curam
dengan kelerengan 30° - 50°, pola pengaliran
radial sentrifugal. Pada bagian proksimal juga
dicirikan dengan adanya kerucut Gunung
Sedingin di bagian timur kerucut Gunung
Dikit di bagian utara-timurlaut, dan kerucut
Gunung Lupi di bagian barat hingga baratdaya.

Kerucut Gunung Sedingin dengan elevasi
2220 mdpl dan berasosiasi dengan gawir sesar
yang berarah timur-timurlaut, gawir ini
memberikan ruang pembentukan morfologi
lembah yang agak curam - curam dengan
kelerengan 50° - 70°, kerucut gunung ini
merupakan kerucut parasitik dari Kompleks
Kaldera Masurai. Kerucut Gunung Dikit
memiliki elevasi 2130 mdpl, keberadaannya
berdekatan dengan fosil Kawah Dikit, kerucut
ini memiliki kelerengan agak curam. Kerucut
Gunung Lupi memiliki ketinggian mencapai
2719 mdpl, merupakan penamaan kerucut
baru dipublikasi dalam artikel ini, kerucut ini
diidentifikasi berdasarkan pengamatan dan
analisis citra digital yang berada di bagian
barat dari Kerucut Gunung Masurai. Pada
morfologi lereng proksimal-medial sangat
umum berasosiasi dengan sistem sesar ataupun
gawir sesar yang berarah timurlaut - baratdaya,
tenggara - baratlaut, dan relatif barat – timur.
Secara umum morfologi ini memiliki elevasi
2220-1606 mdpl (Gambar 3).

4.3. Morfologi Kaki Distal Kaldera
Morfologi ini memiliki 1606-1470 mdpl,

pola pengaliran radial sentrifugal, kelerengan
10° - 20° landai - agak landai, pada morfologi
dibatasi oleh Sesar Masurai terhadap morfologi
dari Gunung Hulunilo yang berada di bagian
baratlaut kaldera, pada bagian barat hingga

selatan dibatasi oleh produk gunung api
Tersier dan Sesar Dikit. Bagian utara hingga
tenggara menutupi produk batuan metamorf
pra-Tersier, dan di bagian timur berasosiasi
keberadaannya dengan Gunung Tungkat yang
merupakan Gunung Sinder (Gambar 4).

4.4. Bentang Alam dan Manifestasi Kaldera
Gunung Api

 Bentang alam dan manifestasi kaldera
gunung api meliputi kawah, kerucut gunung
api, di bagian morfologi puncak kaldera, dan
juga beberapa danau gunung api di bagian
morfologi proksimal-medial berupa Telaga
Biru dan di bagian morfologi kaki distal
kaldera berupa Danau Pauh dan Danau Kecil
merupakan bagian dari manifestasi geologi
dari proses pembentukan morfologi Kaldera
Masurai (Gambar 5).

Pembentukan morfologi kaldera diyakini
sebagai hasil dari: a) Erupsi besar Gunung
Masurai Tua selama Plistosen Akhir,
berdasarkan pentakrihan umur batuan produk
Masurai oleh Badan Geologi Tahun 2015. b)
Erupsi besar yang diiringi dengan
pembentukan zona runtuhan berupa sesar
turun. c) Erupsi ini menghancurkan morfologi
puncak hingga lereng proksimal Gunung
Masurai Tua yang selaras dengan ruang
kosong dari kantong magma akibat erupsi
besar tersebut. Erupsi ini menyebabkan
hilangnya morfologi puncak dan sebagian
lereng proksimal. d) Injeksi magma mafik atau
basa diiringi dengan diferensiasi magma,
sehingga menyebabkan aktivitas vulkanisme
yang baru yang membentuk kerucut Gunung
Masurai saat ini yang tumbuh di morfologi
puncak - lereng proksimal kaldera saat ini
(Gambar 6).
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Gambar 3. Morfologi Kaldera Masurai yang memperlihatkan dinding kaldera bagian barat
yang relatif lebih landai.

Gambar 4. Morfologi Kaldera Masurai yang memperlihatkan bentang alam dan manifestasi
geologi. Keterdapatan manifestasi mengikuti fasies morfologi kaldera.

Keberadaan Kawah Kumbang, Kawah
Mabuk, Kawah Merah Tanjung Berugo, dan
Kawah Dikit merupakan kawah sisa dari
Gunung Masurai Tua, namun untuk Kawah
Dikit, kekosongan air diinterpretasikan oleh
peranan sesar yang berarah timurlaut -
baratdaya yang menyebabkan munculnya zona
amblesan ataupun debris. Keberadaan kerucut
Gunung Dikit merupakan kerucut parasiter
yang berdekatan spasial dengan Kawah Dikit
diinterpretasikan sebagai satu sistem kerucut
dan kawah gunung api yang juga merupakan
bagian dari Gunung Masurai Tua. Kerucut
Gunung Lupi di bagian barat kaldera
diinterpretasikan sebagai kerucut parasiter dari
Gunung Masurai Muda. Keberadaan sesar di
antara kerucut Gunung Masurai Muda dan

Kawah Kumbang sebagai bagian dari proses
struktural setelah pembentukan kaldera
(Gambar 7).

Telaga Biru merupakan bagian dari
Gunung Masurai Tua, keberadaannya
berdekatan dengan jalur sesar berarah
baratlaut-tenggara yang berawal dari bagian
selatan kaldera. Danau Pauh dan Danau Kecil
merupakan bagian dari danau gunung api dari
bagian Gunung Masurai Muda, produk
piroklastik dan lahar sebagai indikasi bahwa
produk ini bagian dari kaki distal kaldera
ataupun bagian dari Gunung Masurai Muda.
Kedua danau ini diinterpretasi sebagai bagian
dari kerucut samping sinder dari erupsi
Gunung Masurai Muda.



Analisis Morfologi Fisik Kaldera Masurai Jambi  Said & Utama

186

Gambar 5. (a) Bentang alam Kaldera Masurai yang terlihat dari arah badatdaya di
sekitar Danau Pauh, (b) Singkapan lava dasit yang merupakan produk dari Gunung
Masurai Muda bagian dari Kaldera Masurai, garis putih putus-putus merupakan
jalur Sesar Masurai Muda, (c) Singkapan piroklastik dari produk Kaldera Masurai,
dengan ketebalan singkapan ±3 m. Titik lokasi dari gambar ini dilihat di Gambar 7.

Gambar 6. Proses pembentukan Kaldera Masurai. (a) Erupsi besar Gunung Api
Masurai Tua pada Plistosen Akhir, (b) Terjadinya mekanisme struktural pada
morfologi puncak hingga lereng proksimal, (c) Runtuhnya morfologi tersebut yang
disebabkan oleh struktural dan ruang kosong pada kantong magma akibat dari
erupsi besar, (d) Pembentukan kaldera dan tumbuhnya Gunung Masurai Muda
diiringi dengan pembentukan kawah.
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Gambar 7. Peta Geologi Kaldera Masurai.
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Bentang alam dan manifestasi geologi yang
ada di morfologi Kaldera Masurai merupakan
bagian dari keutuhan proses pembentukan
morfologi kaldera. Tatanan geologi
pembentukan Kaldera Masurai tentu memiliki
keterkaitan terhadap Segmen Dikit yang
merupakan bagian dari Sesar Sumatera yang
aktif.

Dalam penelitian selanjutnya perlu
dilakukan metode analisis penelitian lebih
detail, meliputi analisis petrografi batuan,
geokimia batuan, dan pentakrihan umur
batuan dari Kaldera Masurai. Sehingga
nantinya akan didapatkan secara utuh
informasi dari pembentukan Kaldera Masurai
yang membentuk morfologi fisik kaldera saat
ini.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi

dalam penelitian dari morfologi fisik Kaldera
Masurai, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:
a. Morfologi fisik Kaldera Masurai terdiri dari

morfologi puncak kaldera dengan bentang
alam dan manifestasi meliputi cincin
kaldera; kawah gunung api meliputi Kawah
Kumbang, Kawah Mabuk, Kawah Merah
Tanjung Brugo, dan fosil Kawah Dikit;
Kerucut Gunung Masurai Muda di bagian
barat kaldera.

b. Morfologi lereng proksimal-medial terdiri
dari kerucut Gunung Sedingin di bagian
tenggara, kerucut Gunung Dikit di bagian
utara-timurlaut dari Kaldera Masurai yang
merupakan bagian dari kerucut parasiter
Gunung Masurai Tua, dan kerucut Gunung
Lupi di bagian barat Kaldera yang
merupakan bagian dari kerucut parasiter
Gunung Masurai Muda. Pada lereng medial
juga terdapat manifestasi Danau Telaga
Biru yang termasuk ke dalam produk
Gunung Masurai Tua.

c. Danau Pauh dan Danau Kecil berada di
morfologi kaki ataupun distal dari kaldera

yang merupakan bagian dari produk
Gunung Masurai Muda.

d. Morfologi fisik Kaldera Masurai terdiri dari
morfologi Masurai Tua dan morfologi
Masurai Muda yang dibatasi oleh Sesar
Masurai Muda.

e. Bentang alam dan manifestasi geologi dari
Kaldera Masurai merupakan suatu proses
yang utuh dari erupsi besar Gunung
Masurai Tua, berlanjut dengan
pembentukan kaldera, dan diakhiri dengan
tumbuhnya Gunung Masurai Muda yang
membentuk morfologi fisik Kaldera
Masurai saat ini.

f. Memahami keutuhan morfologi fisik
Kaldera Masurai, hubungannya terhadap
bentang alam dan manifestasi merupakan
salah satu upaya mempelajari dari
penemuan kaldera terakhir di Sumatera dan
posisinya terhadap kaldera yang lainnya
serta keberadaan sumber daya geologi.
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